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Permasalahan kesehatan hewan memang jarang menjadi topik utama pembicaraan,
ataupun suatu prioritas dalam hal pembiayaan. Isu rabies pernah menyeruak atau fenomena
sapi gila yang sempat menyita perhatian bahkan antrax yang jadi momok bagi semua orang,
hal itu belum bisa membuat masyarakat sadar tentang arti pentingnya kesehatan hewan.
Akan tetapi tidak setelah kasus flu burung mengemuka dan menjadi pembicaraan berbulan-
bulan kemudian karena semua orang mudah terinfeksi ketika memakan daging unggas.
Barulah masyarkat kemudian menyadari pentingnya pemeriksaan hewan.
Namun di lain pihak, kepedulian terhadap hewan baik ternak maupun peliharaan
sampai dengan perawatan kesehatan dipandang kurang pantas dikemukakan ketika
kesehatan masyarakat (manusia) belumlah tuntas teratasi baik dari segi kesadaran
perawatan, pencegahan ataupun kesempatan mendapatkan pengobatan penyakit. Perawatan
kesehatan hewan kesayangan menjadi barang mahal yang kurang membumi.
Bertolak belakang dengan hal tersebut, terdapat beberapa klinik serta praktek hewan
yang telah tersebar di DIY dan sekitarnya, serta terdapat pula Poliklinik Fakultas
Kedokteran Hewan UGM yang sekiranya cukup aktif dalam menjalankan fungsinya.
Semua itu dapat dirangkum menjadi sebuah rumah sakit yang lebih bisa menampung
hewan beserta pemiliknya dalam hal aktifitas pokok maupun pendukungnya.
Rumah sakit ini akan memenuhi kebutuhan akan perawatan kesehatan hewan dan
juga menyediakan fasilitas pendukung yang ditujukan untuk pemilik hewan yang
mengantarkan hewan peliharaan. Fasilitas tersebut disediakan guna mewadahi aktifitas
pengantar sembari menunggu hewan peliharaan mereka ditindak. Hal tersebut diharapkan
dapat menjadi poin penunjang untuk terciptanya sebuah rumah sakit yang dapat
menampung kegiatan untuk hewan peliharaan sekaligus pemiliknya sehingga dapat
menunjang kesehatan hewan pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
 
 
